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MOT'IF A{LAGIE DAI.AM DRAMA FAUST
KARYA |OHANN WOLFGANG VON GOETHE

(MAGIE MOrrvE 'N DRAIAA FAUSTEvJOHANN WOTFGANG yON GOETHF;

lsti Haryati*

ABSTRACT

This article aims to describe the motives Magic in the drarna Faust by Johann
\trolfgang von Goethe. Faust drama is the work of German literanxe which rells of a
scientist who entered into an agreement with the devil. The ties of the main charac-
ters with Magie originated from his desire ro be able to open the curtain of the
universe. Proximiry caused Faust Magie 7futher into the Magie world and finally
entered into an agreement with the devil. Magie in the drama Faust is shown from
a variery of magical events, either black or white Magie. Practices of white Magie
carried out by Faust, while black Magie conducted by Mephistopheles. Magie mo-
tive in the &arna Faust is so strongly internvined and formed Handlung (plot) from

rhe beginning to the end of *ris drama.

Ke)'words: rnagie, rnittehber, satan

I. PENDAHI'LUAN

Kehidupan karya sastra tidak dapat dilepaskan dengan fenomena yang terjadi di
dalam rnasyarakat. Permasalahan yang diungkap dalam karya sastra biasanya
berhubungan dengan manusia dan kebudayaan yang melingkupinya, karena karya
sasra berusaha mengungkap berbagai hal yang terjadi pada masyarakat, karya sastra
bisa menjadi cermin masyarakat.

Dalam khasanah Kesusasteraan Jerman, tema tentang Faust, yakni seorang
ilmuwan yang m€ngadakan pertalian dengan setan dikatakan menjadi cermin
maqnrakat Jerman. Hal tersebut disebahkan karena sampai sekarang, tercatat lebih
kurang 20.000 karya sasua yang membahas kehidupan Faust sehingga dikatakan
bahwa Faust adalah cermin sejarah masyaraka Jennan (Faust ak Spiegel der Geschichte).
(http : //wutw. hcim2. n-ckusthal. dcl - hermitlwalfaut.shtml).

* Dosen Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Yogyakarta
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Karena kepopulerannya, kisah renrang Faust tersebut banyak ditulis oleh
pengarang di Jerman dari masa ke masa.

Satu di antara pengarang yang mengubah kaqa sasrra rentang Faust tersebur
adalah Johann vorgang von Goerhe yang kemudian menuliskannya dalam bentuk
drama. Drama Faast ini kemudian menjadi karya puncak pada masa Klasik di Jerman
yang mendunia. Drama Faust ini berkisah tentang seorang ilrnuwan bernama Faust
yang karena keinginannya untuk bisa menguasai alam semesta kemudian mengadakan
pertdian dengan setan bernama Mephistopheles. Dalam pertaliannya dengan
makhluk halus tersebut, Fausr harus bersedia menyerahkan jiwanya jika apa yang
menjadi keinginannya dapat dipenuli oleh setan terebut.

Selain tema tentang perjanjian seorang manusia dengan seran, tema yang menarik
dalam drama ini ada.lah tentang Magieldunia Gaib. Hal tersebut disebabkan sebelum
mengadakan perjanjian dengan setan, Faust telah terlebih dahulu belajar Ilmu Magie.
Perkenalan Faust dengan dunia tersebut disebabkan oleh kekecewaan Faust yang
telah berusaha mempelajari hampir sernua jenis ilmu, tetapi belum bisa menguak
rahasia alam semesta. Kekecewaan tersebut kemudian menyebabkan Faust
mempelajari Ilmu Magie dan kemudian berhubungan dengan makhluk halus
bernarna setan. Setelah berhubungan dengan setan bernama Mephistopheles, Faust
masuk lebih dalam lagi dalam dunia Magie, yng memang sengaja diperlihatkan
oleh Mephistoheles unnrl menjerat Faust agar bisa menyerahkan jiwanya kepadanya.

Magie mendominasi drama Faust ini sehingga Hand.lung (alur) dalam drarna
Faustini mempunyai modf Magie yang begitu kental. Dari awal hingga akhir, tokoh
Faust hampir selalu berhubungan dengan dunia Magie. Kedekatan Faust dengan
Magie ini berhubungan dengan masa yang menjadi Latt (Hintergund) drarta Faust,
yakni pada masa Pertengahan (Mixelaher) diJerman. Pada masa itu, Magie memang
mendominasi kehidupan di ddam masyarakat.

Dunia Magie menjadi menarik unruk diungkap karena dunia tersebut sampai
sekarang masih teap akrual, meskipun sebenarnya kehidupan manusia sudah sangar
modern. Tidak h*y" Faust, sampai sekarang masih banyak manusia yang rerap
terikat dengan dunia Magia tersebut. Dalam era modern, Magie masih menjadi
semacarn gejala budaya yang a& di lingkungan hidup manusia, Magie masih eksis
dan secara nyata dapat dirasakan efek perilaku sosial budayanya. Munculnya teknologi
tidak membuat Magie menjadi tersisih, retapi membuat Magie semakin eksis di
kalangan masyarakar dan menjadi bagian budaya masyarakat.

2. METODE PENELITIAN

Objek material pada penelitian ini adalah tela drama Faust haryaJohann Wolfgng
von Goethe png diterbid<an oleh Diogenes Verlag AG, Jerman pada uhun 1982. Teks
drama ini terdiri aus 3 pra-adegan dan 25 adegn (S re). Objek formal pada penelidan
ini adalah moaf Magie yang terdapat dalam drama Faust..Pemerolehan data dilakukan
dengan dua cara, yaitu pembacaan intensif terhadap dua tela dan pencatatan.
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Analisis daca dilakukan dengan teksik deskriptif kualitadf. Kcabsahan dara
diperoleh lewat penimbangan validitas atau kesahihan semantis. Kesahihan semantis
mengukur tingkat kesensitifan suatu teknik terhadap makna-makna simbolik yang
relevan dengan koeteks tertentu. Reliabiliras arau kehandalan diperoleh lewat
reliabilitas intrarater dan reliabilitas iruterrater. Reliabilitas intraraterdiperoleh dengan
melakukan pembacaan yang intensif dan berulang-ulang. Dari pembacaan yang
intensif dan berulang-ulang diharapkan dapat diperoleh hasil yang memenuhi kriteria
kehandalan dengan ditemukannya konsistensi dara penelitian. Reliabilitas interrater
diperoleh dengan mendiskusikan hasil pembacaan dengan reman sejawat.

3. PEMBAFIASAN

3.1 Magie dalans Drama Fausr

Modf Magie dalam drama karya Goethe ini cidak begiru berbeda dengan karya
sastra tentang Faust yang pernah diruiis oleh penulis sebelumnya, yakni bahwa
kedekatan manusia dengan ilmu Magie disebablcan oleh terbamsnya kemampuan
manusia. Dalam drama Faust , Magie digunakan oleh Faust karena keterbatasan
pengeuhuannya sebagai manusia, dan kerinduannya u!tuk bisa menyingkap rahasia
dam semesa yaag selama ini dipelajarinya. Nafsunya unrul( menguasai rahasia alam
semesta begiru besar. Dengan berbagai ilmu, dia sudah berusaha membuka tabir
tersebut, tetapi dia belum merasa puas,

"Habe nun ach,! Philnsophie, Juristererei und. Medizin

Und, leider! Auch Theologi

Durchaus studiert. Mit hei6.em Bemuhn.

Da steh ich nun, ich armer Tor!

Und bin so hlug ak wie zu.?ter!" (Goerhe, 1982: lT).
("Ah, semua telah kupaham! Filsafat, Ilmu hukum, dan kedokteran

Bahkan, sayangnya! Juga Teologi

Dengan sangat giat, habis tuntas kepelajari

Beginilah aku sekarang, si gila yang malang

Pandai sepeni dulu, tak lebih dan tak kurang").

Faust ekhi.nya mempelajari Magie karena menganggap Magie bisa membantunya
melampaui keterbatasannya sebagai manusia sehingga bisa mengenati dan menguasa-i
rahasia alam semesta. Dengan Magie, rerurarna Magie pudh (veifu Magie), Faust
berharap bisa mengetahui pengeuhuan renrang hukum alam dan mengetahui
kekuamn hubungannya, dan juga mengadakan komunikasi dengan ruh. Buku Magie
yang dijadikan pegangan oleh Faust adalah buku Nostradasmus, " (Jnd dies
geheimnisaolle Bach aon Nostadamus eigner hand, Ist dir es nicht nicht Geleit genug ?
(Dari tangan Nostradamus sendiri, tidak cukupkah menganrarmu pergi?) (Goethe,
1982 :  l8 ) .
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Nosuadamus addah dokter dan astrolog Perancis yang bernama asli Michel de
Noue Damc, hidup pada tahun L503-1566, dan pada tahun 1550, menerbitkan
buku sekumpulan rarnalan-rarnalan astrologis. Ramalan-ramalannya terkumpul
dalam satu buku berjudul Almanachen, yang ditulis dalam bahasa Perancis dan
dalam bentuk prosa. (http:// dc.wikipedia.org/wikilNostradanru). Buku Asrrologie
Nostradamus tersebut, digunakan Faust untuk mencoba memahami perjalanan
binmng-bintang. Dengan membuka-buka buku tersebut, Fausr melihar tanda
mikrokosmos, yakni alam kecil yang tersusun penuh ard dalam dunia kecil manusia.
Tanda-tanda milrokosmos ini rnenyangkut hubungan antara dam semesta dan
manusia yang ditujuklsn secara geometri. Misalnya, segi empat adalah bumi, segi
delapan adalah air, dan piramida addah api. Dari tanda tersebut, kemudian Faust
melihat anda ruh bumi. Faust percaya bahwa setiap benda di alam raya ini tunduk
kepada ruh tertentu yang menentulan hakikamya.

Ruh bumi (Erdgeist ini kemudian dipanggil oleh Faust dengan mengucapkan
anda ruh secua rahasia. Ruh bumi d^*g bersama nyala api berwarna merah. n.Es

zucht eiru fitliche Fhmme, der Geist encheint in do Fkmmi (Membersit suatu nyala
rnerah, nrh muncul dalam nyala icu) (Goethe, 1982 : 18). Ruh benanya kepada
Faust, mengapa memanggilnya. Ruh bumi kemudian pergi lagi karena menganggap
bahwa ruh yang dibutuhkan oleh Faust bukan ruh bumi, melainkan rul lain yang
dipahami Fausr.

Keinginan yang kuat unnrk bisa mencapai menguasai alam sernesta menyebabkan
Faust semakin jauh memasuki dtniaMagie. Setelah benemu nrh bumi, Faust kemudian
berremu dengan setan Mephistopheles yang muncul dalam wujud seekor pudel
berwarna hiam. Faust sebenarnya bisa merasalan bahwa anjing pudel tersebut bukan
anjing yang sebenarnya larcna ilmu Magie yang sudah dipelajarinya . Faust melihat
adanya pusaran air yang mengelilingi anjing tersebut, h.l y*ttg tidak dapat dilihat
oleh 

'Wagner, 
seorang Famulus (dokter muda) yang menernani Faust berjalan-jalan.

"Bantnkt &+ ar* in weitem Schnechcnkrekc er um ans hn urd imma ndhn jagt ? Und
in dir nicht, so zhht en Feuerstndcl aus seincn lTadcn hinterdreii (Perhatikan bagaimana
pudel iu dikelilingi olei linglffan sebesar siput dan makin mendekat saja. Dan j"ngpn

salah, tampaknl,-a ada pusaran air membunnrti jalannya) (Goethe, 1982 z 39).

Setelah perjanjian dengan Mephitopheles disepakati, Faust mengikuti jalan

Mephistopheles, dan diajak lebih jauh untuk memasuki dunia Magie, dunia yang

diawarkan oleh Mephistopheles kepada Faust unruk semakin menjerat Faust. Ilmu

Pengeahun dan akal sehar yang menjadi kdruatan teninggi rnanusia ditinggallun oleh
Faust dan memasuJci dunia Magie. Biarkan dirimu dibimbing sihir dan penyilauan,

demikian png dikatalsan oleh Mephiscopheles kepada Faust. "Zanr nur in Bhnd und
Za.ubmuerhen" ("Bierkan dirimu dibimbing sihir dan penyilauan") (Goethe, i982: 59).

Dunia Magie yalrg dimasuki oleh Faust bersama Mephistopheles berubah dari
Magie putih (weife Magi) menjadi Magie hitam (schwarze Magie). Kalau pada

awalnya Faust mempelajari Magie pwih (weife Magle) karena keinginanya untuk
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menyingkap rahasia alarn semesta, akhirnya Faust semaki:r jauh memasuki dunia
Magie yarrg akhirnya semakin menyeret Faust mernasuki dunia yang menyesatkan.

Berbagai perisriwa yakni di Auersbachkeller (gudang Auersbach), di Hexenhuche
(dapur penyihir), di Walpurgismacht (mdam Valpurgis) dan peristiwa bersama
Valendn adalah perisdwa-peristiwa magis yang dialami Faust bersama Mephistopheles
dalam mengarungi dunia kecil (kleine Weh).

Di gudang Auersbach (Auers bach he ller), Mephistopheles mempertontonkan
kemampuannya menggunakan Magie hitam. Kepada sekelompok mahasiswa
pemabuk, Mephiscopheles menyihir anggur yang bisa mengalir dari meja, yang
kemudian diminum oleh mereka. Karena tidak had-hati, anggur tumpah ke nnah
menjadi nyala api. Oleh Mephistopheles, api tersebut dikendalikan dengan
mengatakan ," Sei ruhig freundlich Elnnmt ! (Gnanglah kau, unsur yang ramah).
(Goethe, 1982 : 72). H;J tersebut membuat sekelompok pemabuk tersebut marah
sehingga rnembuat orang-orang muda tersebut bertingkah laku seperti hewan.

Menghadapi para pemabuk yang marah tersebut, Mephistopheles kemudian
mengucapkan mantera " Fakch Gebild und Wort, aerdnderz Sinn und Qrt ! Seid hier
und dnrt !) ( Bayangan dan kata-kata palsu ! Mengubah makna dan tempat! Berada
di sini, dan di sana) (Goethe, 1982 t 72-73), Dengan mantera tersebut, para
pemabuk tersebut seolah-olah berada di negeri yang indah, dengan kebun anggur
dan buah anggur berada di angan. Mereka terheran-heran sehingga ddak menyadari
bahwa Faust dan Mephistopheles sudah meninggalkan mereka.

Kemampuan Mephistopheles unruk menyihir anggur yang bisa mengalir dari
meja, mengubahnya menjadi nyala api dan mengendalikannya adalah bentuk praktik
Magie yang bisa dengan mudah dilakukan oleh Mephistopheie sebagai setan.
Demikian juga ketika dengan manteranya, Mephistopheles bisa membuat para
pemabuk tersebut seolah-olah berada di  tempar yang indah. Sebagai setan,
Mephistopheles memang mempunyai kemampuan gaib, hal  yang t idak bisa
dilakukan oleh manusia dan sulit diterima oleh akal sehat manusia.

Di Hmenhikhe, Faust diperkenalkan dengan dvna Magie lai" ya"g nenurut Falrst
sangat aneh, pkni adanya binatang kr"irg yang bisa berbicara, tulang sihir, ritual sihir,
dan perlengkapan sihir. Faust, pada awalnya, menolak hal-hal yang berbau magis tersebut.
Karena itulah, Mephistopheles kemudian berjanji kepada Faust akan membuat Faust
yang telah berusia 80 uhun menjadi muda kembali dengan minum rarnuan tenentu.
"Das ist das Beste Mitet glauh auf achaig loh, * aerjtinget (Iulah cam yang terbaik,
percayalah, usiamu yang delapanpuluh tahun akan dibuat muda kembali) (Goethe,

1982 z 74). Meskipun pada awalnya menolalg atchimya Faust bersedia diajak menemui
seorang ukang sihir yang akan membantu Mephistopheles membua*en ramuan iru.
Mephistopheles memburuhl€n banruan nrJrang sihir tersebut karena dia hanya bisa
mengajarkannya, teupi tidak bisa membuatnya sendiri. "Die Teafel bat sfu 's r,utar gebhrt,
allein der Tatfel kann:s nicht machm" (Setan mengajarkan hal iru kepadanya (Fenyihir),

setan sendiri tidak bisa membuatnya) (Goethe, 1982 :7).
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Dengan s4isrrm ramuan yang dibuat cukang sihir de! dengan mengikuti ritual
yang aneh, akhirnya Faust bisa menjadi muda kembali. Mephistopheles mengatakan
bahwa minuman tersebut ddak hanya membuat Faust menjadi muda kembali, rerapi
juga menggerakkan Cupido atau dewi Asmara di dalam diri Fausr dan membuat
semua perempuan akan tampak candk seperri Helena di mata Faust. ("....... und
bald empfndcst du mit innigen Ergiitzen, wie sich Cupido regt und hin und wider
springt.....Da siehst, mit diesem Tianh im Liebe, bald. Helenen in jednn Weibe " (.....dan
segera akan kau rasaten sesuanr yang mengelidk deri dalam, beapa Cupido bergerak
dan melompat-lompat......Kau lihat sendiri, dengan minuman itu di ddam badan,
segera ada Helena pada setiap wanita) (Goerhe, 1982 : 82).

Magie lain yang ditemui Faust di Hexenkiiche adalah sebuah cermin ajaib. Di
dalam cermin tersebut terdapat gambar perempuan cantik yang terlihat secara
samar-s.unal. Gambar wanita tersebut membuat Faust tertarik dan ingin meraihnya.
Mephistopheles berjanji akan memberikan Faust seorang perempuan cantik seperti
yang ada di dalam cermin gaib tersebut.

Perisriwa di dapur penyihir (Hcxenh,fiche), adalah peristiwa magis yang
diperlihad<an Mephitopheles kepada Fausr Tujuaa Mephisropheles dengan mernbawa
Faust lebih dalam ke dunia gaib dengan berbagai peristiwa magis tersebur adalah
untuk menjerat Faust ke dunianp. Semakin jauh Faust masuk ke dunia magis, akan
semakin mudah bagi Mephistopheles unuk menakhlukkan Faust sehingga alhirnya
Faust mau mengakui lcekalahannya.

Dunia gaib lain yang ditunjukkan oleh Mephistopheles adalah Walpurgistnacht
(malam \Talpurgis). Malam \Talpurgis adalah malam pada unggal I Mei kedka
para penyihir berkumpul menuju ke Blocksberg (Brocken) untuk mengadakan
perkawinan dengan setaa (http://www.harzlife.de/euent/walpurgis.htm4. Malam
tersebut menjadi malam perkawinan para penyihir dan malam penyaruan dua
kekuatan yang berlawanan, yang baik dan yang jahat, yang menyatu dalam sebuah
hubungan sex bersama. Magie berupa malarn 

'Walpurgis 
tersebut sengaja

diperlihatkan oleh Mephisropheles kepada Faust yang mulai berpaling dari
Mcphistopheles karena permasalahan cintanya dengan Gretchen.

Perjdanan Faust bcrsama Mephistopheles ke Brocken juga menggtrnakan kekuaran
Magic, yakni menggunakan cahaya sesat (Irrlichr) sebagai penunrun langkahnya.
"Ertaub, dass ich ein Inlicht biue ! Dort sch ich eins, fus eben lustig brennt, Hol fu ! mein
Frcund ! Darf ich dich zu uwfrdern?Vas willst du so uergebens bdern? Sei dnch so gut und
hucht uns da hinauf'.fizinlenlah aku memangil cahay-a sesar sebagai penggantinya.
Di sana kulihat sanr yang tengah menyala. Hai kawanl Boleh aku minta sedikit sinarmu?
Untuk apa kau begitu sia-sia menyalakannya bagr dirimu sendiri? Berbaik hatilah,
terangi jalan kami ke atas sana ! (Goethe,1982 t l2I-122), Cahaya sesat merupakan
b.gt* dari Magie yang diperlihad<an Mephistopheles kepada Faust. Cahaya cersebut
sebenarnla muncul &ri gejala alam karena pembusukan yang rerjadi di rawa-rawa,
tetapi kemudian dianggap hantu jahat yang muncul di rawa-rawa atau persimpangan
jalan untuk rnemikat manusia agar sesat jalannya-
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Di pesta tersebut, Faust bertemu dengan beberapa tokoh yang datang ke maiam
\Talpurgis, yakni Jenderal, Menteri, Parvenu, dan Pengarang yang sedang duduk
mengelilingi bara api. Di pesta tersebut, Mephistopheles memperkenalkan Fausr
dengui Lilith, istri Adam yang pertama. "Betracbte sie genau! Lilith ist da, ,....Adams
erte FrAw" (Lihadah dia dengan baik. Dia Lilith"...lstri Adam yang pertama (Goethe,

1982 : 129). Sambil berdansa dengan Faust, wanita cantik berambut indah tersebut
rnenceritakan keindahan buah apel yang telah membuatnya rerusir dari surga.
Pertemuan Faust dengan orang-orang tersebut adalah bagian dari kekuaran Magie
yang sengaja ditunjukkan oleh Mephistopheles kepada Faust karena dalam kehidupan
nyara ddak mungkin Faust bisa berternu dengan orang-orang sernacam itu"

Selain hal sebelumnya, peristiwa magis lainnya adalah kedka Faust bertemu
dengan Valentin, kakak Gretchen yang ddak menyukai hubungan Faust dengan
Gretchen. Gretchen adalah wanita muda yang dicintai oleh Faust dan akhirnya
mengalami ketragisan dalam hidupnya karena cintanya kepada Faust. Ketika Valendn
berusaha menyerang Faust, Faust mempertahankan diri dengan menggunakan
kemucing. Dengan kekuatan magis yang fikeluarkan Mephistopheles, Valentin
merasa tangannnya lumpuh dan tidak bisa mengelak ketika kemucing ditangan
Faust berubah menjadi pedang sehingga ketika dirusukkan menyebabkan Valentin
meninggal. *Ich ghub, fur Teufel fcht lWas ht denn das? Schon wird die Hand rnir
lahm" (Kt:-J<ra setan ini yang berkelahi! Ada ada ini? Tanganku lumpuh). (Goerhe,

1982 : 117). Kemampuan Mephitopheles membuat tangar Valentin dan akhirnya
merubah kemucing menjadi pedang yang tajam dan menyebabkan kematian Valentin
adalah kemampuan gaib yang dipunyai oleh setan.

Pra.ktik Magie yang dilakukan oleh Mephistopheles adalah praktik Magie hi:, n't
(schwarze Magi), Sesuai dengan karakternya, Magie hitam tersebut mempunyai
sifat jahat dan bersifat rnerusak. Semua praktik Magie tersebut memang dilakukan
Mephistopheles untuk semakin nenyesatken jalan Faust. Banyak korban yag akhirnya
berjaruhan karena Magie tersebur. Meskipun sebenarnya rangan Mephistopheles
yang melakukan kejahatan dengan Magie tersebut, Faustlah yang dianggap bersalah
sehinga menyebabkan meninggalnya ibu Gretchen, kaka-k Gretchen, anak Gretchen
(dan Faust) dan akhirnya Gretchen.

3.2 Magie dan'Wette dalam Drama Faust

Die Vette atau pertaruhan menjadi salah satu rnsur Magie yang diarnpilkan dalam
Drama Faust. Pertaruhan tersebut adalah bentuk hubungan Faust dengan setan
Mephistopheles. Dengan adanya pertaruhan rersebur, Faust berharap bahwa
keinginannya untuk membuka tabir alam semesta yang belurn bisa diraihnya dapar
tercapai. Sebagai imbalan, jika Faust merasa sudah teqpuaskan keinginannya, dan berkaa,
"Wrweile dnch, du bist so schrin" ("Tinggallah, kau begitu indah") (Goethe, 1982:54),
Faust bersedia menyerahkan jiwanya kepada Mephistopheles. Mephistopheles menerima
pertaruhan rcrsebut, dan berusaha agar perjanjian yang secam lisan telah mereka ucapkan
tersebut didiskan dalam selembar kenas dan ditandatangani dengan darah. Faust
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menyctujui Perq/aratan tersebut dan mengaalan bahwa dia tidatc akan mernutuskan
ersebuc Bagi F?usr, perjanjiannp dcngan scan a{ephistopheles merupakan

kesempatan baginya unruk bisa mencapai cita-cirany" ,.."1"h upayanya d.rrg"n
mempelajari iLnu pengeqhu," dan ilmu gaib ddak mernb'ohlan [jt ,.p.r,i y]ng
diinginkan"p- Fatst-ridak rnernpertimbangkan bahwa jala" 1nang dit"*puh d.;g;
mengikatkan dititfr dengan sean adalah langkeh png salah. Sebagi seorang ilm,r*"n,
seharusnya Faust menjunjung tinggi alcal sehar dan ilmu peiget"h."r-. Dengan
membiarkan dirinya dibimbing oleh setan, Faust telah tn.i.nj"hk"r, harkat Jan
manabarnya sebagai manusia yang oleh Tlhan sebenarnya diberi kedudutran yang lebih
tinggi dari makhiuk png lain, rermasuk sean.

Hubungan yang terjadi antara rnanusia dengan seran, seperri yangterjadi anrara
Faust dan Mephisropheles, terjadi karena siFat manusia y*g ,ia"t p.rrr"h puas dengan
kondisi yang dimilikinya, sehingga mengakibadran manusia beninj"k r.oo inas;o-tzal
Tindakan yang irasional iru misalnya tindakan manusia yang mengpdalun hubungan
dengan makhluk cipraan Tirhan lain yang dikend sebagai -aaurl.l"t, yuk i ,.L.
Beberapa kclebihan sifat setan yang ridak dimiliki manusia menyebabkan manusia
merendahkan marabat dirinya dengan meminta bantuan setan dalam usahanya unruk
mencapai salah saru 

Tju"n hidupnya (syukur, 200g: l0-11). padahal, sep.rti yang
termakub dalam kitab suci, baik Injil rnaupun AI euran, seran adalah mat*rtul jaUi
yang ingn selalu menjerumuskan manusia ke jalan yang sesar.

Faust telah mernperraruhkan jiwanya kepada seran unruk mendapatkan
keinginannp. Pada diri Faust, jiwanyalah yang telah dipertaruhkan kepada seran
sehingga kalau dia kalah liwarya akan menjadi milik setan, Mephistopheles. Dengan
pertaruhan tersebut, terjadi sernacam persaingan 

"rr,"r" 
Faust d.an setan

Mephistopheles, masing-masing berusaha agar tidak kalah. Faust berusaha agar bisa
menjadikan Mephistopheles sebagai abdinya ranpa harus menyerahkar, jl*"rrya
kepadanya, dan Mephistopheles berusaha sekuat renaga agar dia Lisa men&patlan
jiwa Faust dengan pengabdiannya tersebut.

Pertalian dan pertaruhan Faust dengan setan Mephistopheles tersebur mernbuar
Faust harus meninggalkan kamar srudinya dan mengikuti iangkah Mephistopheles
memasuki dunia kecil dan dunia besar. Dalam memasuki dunia kecil, Fausr beiem,,
dengan seorang gadis bernama Gretchen. Di kemudian hari, cinta yang rerjalin di
antara mereka menyebabkan kehancuran hidup keluarga Gretchen. K.h*",rr"n
keluarga tersebut diawali dengan meninggalnya ibu Grerchen karena rneminurn obat
ddur yang diberikan oleh Faust kepada Gretchen. Menyusul kemud.ian adalah kemacian
kakak Gretchen yang bernama Valenrin yang terbunuh oleh Faust dengan bantuan
Mephistopheles. Penderitaan Gretchen belum cukup, ia hamil akibar liubungan di
luar nikah dengan Fausr sehin gga ia harus menangggung hukuman moral dari
masyarakat. Grerchen kemudian gila dan membunuh anak yang baru dilahirlonnya
)ang menyebabkan di" iw" harus menerima hukuman mati di pengadilan.

Kesalahan Faust yang telah menyebabkan musnahnya keluarga Gretchen,
disebabkan oleh kedekatan Fausr dengan dtnia Magie. Magie-lah /ang akhirnya
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mengantarkan Faust membuat perjanjian (Vette) dengan setan Mephistopheles.
Meskipun dalam perjanjian tertulis bahwa Mephistopheles akan mengabdi pada
Faust di dunia, tetapi Faust ddak bisa menguasai Mephistopheles. Pada kenyaraannya,
justru Fausd"h y*g berhasil dikuasai oleh Mephisropheles sehingga mau rnengikuti
langkah Mephistopheles menapaki jalan kedzalimar, yang akhirnya menghancurkan
kehidupan keluarga Gretchen. Pencariannya terhadap rahasia alam semesta dengan
menapaki dunia kecil menyebabkan dia banyak berbuat kedzaliman terhadap manusia
lain, dalam hd ini yang menjadi korban adalah keluarga Gretchen.

4. SIMPULAN

Magie dalam drama Faust karya Johann \Tolfgang von Goethe merupakan aspek
penting dalam drama ini. Motif Magie tersebut begitu kuat terjalin dan membenruk
HanlJung (dur) dari awal hingga akhir. Berbagai peristiwa yang terjadi dalam drama
ini, terjadi dalam hubungan sebab akibat karena prakdk Magie yang dilakukan oleh
tokoh urama Faust, dan juga tokoh antagonisnya, setan Mephistopheles.

Berbagai hal dan perisriwa seperri ramalan Nosradamus, ruh bumi, anjing pudel,
peristiwa di gudang Auersbach, di dapur penyihir, di pesta \Talpurgis, dan
terbunuhnya Valentin merupakan kejadian-kejadian magis yang terungkap dalam
drama Faust ini. Perjanjian yang akhirnya dibuat oleh Faust dan Mephistopheles
juga terjadi dalam kaitannya dengan dunia Magi.e yang digeluti oleh Faust, yang
akhirnya menimbulkan terjadinya peristiwa magis yang lain
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